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Abstract

General Background: The performance of electoral management bodies, such as the
Indonesian General Election Commission (KPU), is crucial for ensuring democratic and high-
quality elections. However, challenges in task execution and inter-divisional coordination
often affect effectiveness. Specific Background: In Tana Tidung Regency, North
Kalimantan, the KPU faces increased workloads ahead of the 2024 simultaneous elections,
while staffing and resources remain limited, potentially hindering smooth operations.
Knowledge Gap: While studies on KPU performance exist, empirical research specifically
examining factors influencing district-level KPU performance in simultaneous elections is
scarce. Aims: This study analyzes the performance of KPU Tana Tidung in the 2024 elections,
focusing on quality, quantity, responsibility, cooperation, and initiative, and identifying
supporting and inhibiting factors. Results: Using Miles and Huberman’s interactive analysis
model, findings show that quality was maintained through effective coordination,
communication, and leadership, though some tasks were delayed due to disproportionate
workloads. Divisional accountability, cross-division collaboration, and proactive staff
initiativessupportedperformance,whileconstraintsincludedlimitedhumanresources,varied
educational backgrounds, voter data validation issues, and inadequate infrastructure.
Novelty: This research uniquely identifies district-level KPU performance determinants in
simultaneous elections, emphasizing inter-divisional synergy and human resource
strengthening. Implications:Thestudyhighlights theneedto increasestaffingandcapacity,
strengthencoordination,andoptimizestaff initiativeto improvefutureelectoraleffectiveness
and efficiency.

Highlights: 
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Identifies district-level factors influencing KPU performance.

Emphasizes inter-divisional cooperation and staff initiative.

Recommends strengthening human resources and coordination.

Keywords: KPU Performance, Tana Tidung, 2024 Elections, Public Administration, Electoral
Management

 

Published date: 2025-08-13 00:00:00

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
7/12 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id
https://umsida.ac.id


Academia Open
Vol 10 No 2 (2025): December

DOI: 10.21070/acopen.10.2025.11430 . Article type: (Political science)

  Pendahuluan  
Kinerja organisasi merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu lembaga, termasuk
lembaga publik seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU). Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai
oleh individu atau kelompok dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya guna mencapai
tujuan organisasi [1], [5], [10]. Dalam konteks administrasi publik, kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh
kualitas pengelolaan sumber daya manusia, sistem kerja, serta lingkungan organisasi [2], [8]. Optimalisasi kinerja
menjadi sangat penting agar lembaga dapat memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan dan perkembangan
organisasi [1]. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang proporsional dan insentif dari setiap bagian organisasi untuk
mencapai hasil yang maksimal [5].

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam organisasi, karena SDM berperan sebagai
penggerak utama seluruh sumber daya lain yang dimiliki organisasi [10]. Keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada kualitas, kompetensi, dan motivasi pegawai [1], [5]. SDM yang berkualitas akan mampu
mengelola tugas dan tanggung jawab secara efektif, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai [8]. Dalam
organisasi publik, pengelolaan SDM harus diarahkan dan dikoordinasikan secara optimal agar dapat memberikan
kontribusi terbaik bagi organisasi [2]. Hal ini sejalan dengan pendapat Afandi [1] dan Mangkunegara [5] yang
menekankan pentingnya pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Kinerja pegawai yang optimal akan berdampak positif pada seluruh aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
penyelenggaraan pemilihan umum (Pemilu). KPU sebagai lembaga penyelenggara Pemilu yang independen
memiliki peran strategis dalam memastikan pelaksanaan Pemilu berjalan secara demokratis, jujur, dan adil.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, KPU merupakan
lembaga yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri dalam melaksanakan tugasnya. Di tingkat kabupaten/kota, KPU
dibantu oleh sekretariat dan perangkat pendukung lainnya untuk menjalankan seluruh tahapan Pemilu. Kinerja
KPU sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan Pemilu, sehingga diperlukan sistem kerja yang efektif dan
efisien.

KPU Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu lembaga penyelenggara Pemilu di Provinsi Kalimantan Utara
yang dibentuk setelah Kabupaten Tana Tidung menjadi daerah otonomi baru pada tahun 2007. Dalam menjalankan
tugasnya, KPU Kabupaten Tana Tidung mengacu pada berbagai regulasi, seperti Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2017, Peraturan KPU Nomor 12 Tahun 2023, dan Peraturan KPU Nomor 21 Tahun 2023. KPU Kabupaten Tana
Tidung bertanggung jawab dalam menjabarkan program, melaksanakan tahapan penyelenggaraan, serta
melakukan evaluasi dan pelaporan setiap tahapan Pemilu. Struktur organisasi KPU Kabupaten Tana Tidung terdiri
dari lima komisioner, sekretariat, dan staf pendukung yang terdiri dari pegawai negeri sipil dan tenaga
administrasi.

Keberhasilan penyelenggaraan Pemilu sangat dipengaruhi oleh kinerja KPU, baik dari aspek kualitas, kuantitas,
tanggung jawab, kerja sama, maupun inisiatif pegawai. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi KPU Kabupaten Tana Tidung, antara lain adanya rangkap tugas, volume
pekerjaan yang tinggi, serta keterbatasan jumlah pegawai. Permasalahan ini dapat berdampak pada efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan tugas, sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat kinerja KPU [3], [6]. Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kinerja KPU Kabupaten Tana Tidung dalam menghadapi Pemilu 2024.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja KPU Kabupaten Tana
Tidung dalam menghadapi Pemilu 2024, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi kinerja lembaga tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait kinerja lembaga penyelenggara Pemilu. Selain
itu, secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi KPU Kabupaten Tana Tidung dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas di masa mendatang [9].

  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tana Tidung dalam menghadapi Pemilu 2024. Menurut Sugiyono, penelitian
kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti objek pada kondisi alamiah, di
mana peneliti menjadi instrumen kunci, dan teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. Moleong
menegaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara
holistik dan mendalam, dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata pada konteks yang alamiah. Prastowo juga
menambahkan bahwa penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk generalisasi, melainkan untuk menemukan makna
dan fenomena yang diamati [4]. Dengan demikian, metode ini sangat relevan untuk mengkaji kinerja KPU secara
komprehensif.
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Lokasi penelitian ditetapkan di Kantor Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tana Tidung, yang beralamat di Jl.
Inhutani 1, Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap, Provinsi Kalimantan Utara. Penentuan lokasi penelitian
merupakan tahap awal yang penting untuk memastikan relevansi dan kemudahan akses data. Sujarweni
menyatakan bahwa lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan, sedangkan Sugiyono menekankan
pentingnya memilih lokasi yang sesuai dengan situasi sosial yang akan diteliti. Usman dan Akbar juga menegaskan
bahwa lokasi penelitian harus dipilih secara cermat agar data yang diperoleh benar-benar representatif. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa KPU Kabupaten Tana Tidung merupakan lembaga yang secara
langsung terlibat dalam penyelenggaraan Pemilu 2024 di daerah tersebut.

Definisi konsepsional dalam penelitian ini merujuk pada batasan konsep yang digunakan peneliti untuk memahami
kinerja KPU. Mulyadi menyatakan bahwa konsep adalah abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok
objek atau fenomena [8]. Purwanto dan Sulistyastuti menambahkan bahwa definisi konsep dapat diambil dari
literatur atau kamus. Moleong menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, konsep digunakan untuk memahami
fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik. Dengan demikian, dalam penelitian ini, kinerja KPU
didefinisikan sebagai upaya lembaga dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam menghadapi Pemilu 2024.

Fokus penelitian ditetapkan untuk membatasi ruang lingkup kajian agar penelitian lebih terarah. Sugiyono
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian berfungsi sebagai batasan masalah yang berisi
pokok-pokok masalah yang masih bersifat umum. Prastowo menambahkan bahwa pembatasan fokus penelitian
penting untuk memperjelas dimensi masalah yang akan diteliti [4]. Spradley dalam Sugiyono juga menyebutkan
bahwa fokus merupakan fenomena dominan yang terkait dengan situasi sosial. Fokus penelitian ini meliputi: (1)
studi kinerja KPU dalam menghadapi Pemilu 2024 yang mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab,
kerja sama, dan inisiatif kerja; serta (2) faktor penghambat kinerja KPU dalam menghadapi Pemilu 2024.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
informan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Martono menyatakan bahwa data primer
adalah informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Suryabrata menambahkan bahwa data primer
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, buku,
dan referensi lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasikan data secara
sistematis sehingga dapat ditemukan tema dan pola hubungan antar kategori.

  Hasil dan Pembahasan  
Penelitian mengenai kinerja Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam menghadapi Pemilu 2024 di Kabupaten Tana
Tidung menghasilkan sejumlah temuan penting terkait pelaksanaan tugas, peran, dan dinamika kelembagaan KPU
daerah. Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa KPU Kabupaten Tana Tidung berupaya menjaga
kualitas kinerja walaupun terdapat berbagai kendala, terutama dalam hal keterlambatan penyelesaian beberapa
tugas akibat volume pekerjaan yang meningkat. Koordinasi, komunikasi, dan kepemimpinan efektif antar-divisi
menjadi kunci utama tercapainya kualitas kerja yang ditargetkan, meskipun beban kerja selama tahun politik tidak
sebanding dengan jumlah sumber daya manusia yang tersedia. Hal ini menimbulkan tantangan efisiensi kerja,
namun koordinasi internal tetap berjalan baik.

Di sisi lain, kuantitas pekerjaan mengalami peningkatan signifikan selama periode persiapan dan penyelenggaraan
Pemilu. Seluruh divisi dan pegawai secara konsisten dihadapkan pada pembagian beban kerja yang tidak selalu
proporsional. Beberapa pegawai bahkan harus menambah waktu kerja di luar jam kerja kantor demi menyelesaikan
target dan tahapan Pemilu secara tepat waktu. Sistem pembagian tugas per divisi memungkinkan setiap bidang
bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing, didukung oleh pengalaman, disiplin, dan komitmen pegawai
terhadap sumpah jabatan yang diemban.

Faktor kerja sama dan inisiatif menjadi strategi utama dalam menghadapi berbagai keterbatasan yang dimiliki
organisasi. Kerja sama lintas divisi dan antar pegawai terbukti krusial dalam penyelesaian tugas-tugas besar,
terutama saat jumlah pegawai terbatas namun target tahapan harus tetap tercapai. Di samping itu, inisiatif
pegawai untuk melampaui perangkat kerja formal mendorong adanya kolaborasi efektif, responsif, dan sinergis.
Namun, terdapat pula faktor-faktor penghambat seperti beragam latar belakang pendidikan SDM, kendala pada
sistem administrasi data pemilih (khususnya soal validasi data pemilih pindahan), keterbatasan jaringan internet,
serta kondisi kantor yang masih kurang memadai.

No Indikator Temuan Utama Keterangan
1 Kualitas Kerja Terjaga dengan baik

meskipun ada
keterlambatan; koordinasi
dan kolaborasi

Penyelesaian tugas
terlambat saat volume
tinggi, koordinasi jadi
faktor kunci

2 Kuantitas Kerja Ada peningkatan signifikan Beban kerja tidak
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pada tahun politik sebanding jumlah pegawai,
efisiensi jadi tantangan

3 Tanggung Jawab Sistem
pertanggungjawaban per
divisi, pengalaman dan
disiplin tinggi

Penugasan jelas, sumpah
jabatan dorong komitmen

4 Kerja Sama Merupakan inti kinerja;
lintas divisi, keterbatasan
SDM tidak jadi penghambat

Kolaborasi antar pegawai,
sinergi antar-divisi
membedakan dari
tantangan teknis

5 Inisiatif Pegawai aktif mencari
solusi, kerja di luar tupoksi
saat diperlukan

Inisiatif pegawai tetap
mengikuti regulasi, namun
responsif terhadap
kebutuhan

6 Faktor Pendukung Regulasi, kerja sama
efektif, teknologi (aplikasi
& web)

Metode kerja online
menjadi pendukung utama
laporan dan efektifitas
kinerja

7 Faktor Penghambat SDM kurang, validasi data,
jaringan internet,
infrastruktur

Latar belakang bervariasi,
data pemilih problematis,
kantor & internet kurang

Table 1. Intisari Temuan Kinerja KPU Tana Tidung dalam Menghadapi Pemilu 2024  

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tanggung jawab yang diterapkan di KPU Kabupaten Tana
Tidung berjalan dengan baik melalui pembagian tugas per divisi. Setiap divisi memiliki kewajiban yang jelas untuk
menyelesaikan tugasnya secara profesional, dan hal ini didukung oleh pengalaman serta kesadaran pegawai
terhadap sumpah jabatan yang telah diikrarkan. Tanggung jawab ini tidak hanya berlaku secara internal, tetapi
juga tercermin dalam hubungan eksternal, seperti dengan partai politik dan KPU pusat, sehingga standar kerja
tetap terjaga baik di tingkat lokal maupun nasional. Komitmen terhadap tanggung jawab ini menjadi salah satu
faktor utama yang mendorong keberhasilan pelaksanaan tahapan Pemilu di Kabupaten Tana Tidung.

Kerja sama lintas divisi dan antar pegawai menjadi fondasi utama dalam menghadapi keterbatasan sumber daya
manusia. Meskipun jumlah pegawai terbatas, semangat kolaborasi dan kesiapan untuk saling membantu sangat
menonjol di lingkungan KPU Kabupaten Tana Tidung. Setiap pegawai tidak hanya menjalankan tugas pokoknya,
tetapi juga siap membantu divisi lain jika diperlukan, terutama pada saat beban kerja meningkat menjelang
tahapan-tahapan penting Pemilu. Kerja sama ini juga melibatkan pihak eksternal seperti pemerintah daerah,
organisasi masyarakat, dan partai politik, yang semuanya berperan dalam mendukung kelancaran proses Pemilu
2024.

Dari sisi inisiatif, pegawai KPU Kabupaten Tana Tidung menunjukkan sikap proaktif dalam menyelesaikan tugas,
baik yang sesuai dengan tupoksi maupun yang membutuhkan respons cepat terhadap perintah hierarki. Meskipun
sebagian besar pekerjaan mengikuti regulasi dan prosedur yang telah ditetapkan, inisiatif tetap diperlukan,
terutama ketika menghadapi situasi yang tidak terduga atau membutuhkan penanganan segera. Inisiatif ini
mencerminkan keseimbangan antara kepatuhan terhadap aturan dan kemampuan adaptasi pegawai dalam
menghadapi dinamika di lapangan. Dengan demikian, inisiatif pegawai menjadi salah satu modal penting dalam
menjaga efektivitas dan efisiensi kinerja KPU di tengah berbagai tantangan yang ada.

Pembahasan hasil penelitian ini menegaskan bahwa kinerja KPU Kabupaten Tana Tidung dalam menghadapi
Pemilu 2024 sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, sistem kerja, dan budaya organisasi yang
telah terbangun. Kualitas kerja yang baik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh
koordinasi, komunikasi, dan kepemimpinan yang efektif. Hal ini diperkuat oleh temuan Afandi [1] yang menyatakan
bahwa pembagian tugas yang jelas dan sistem pertanggungjawaban yang tegas dapat meningkatkan akuntabilitas
dan profesionalisme pegawai. Selain itu, kerja sama lintas divisi yang menjadi inti kinerja KPU Kabupaten Tana
Tidung sejalan dengan konsep teamwork di mana kolaborasi dan sinergi antar individu maupun kelompok sangat
penting untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. Dalam konteks administrasi publik, kerja sama dan
inisiatif pegawai merupakan modal utama dalam menghadapi keterbatasan sumber daya dan tantangan eksternal.

Lebih lanjut, faktor-faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini, seperti keterbatasan jumlah pegawai,
latar belakang pendidikan yang beragam, serta kendala infrastruktur dan teknologi, keterbatasan sumber daya
manusia dan sarana prasarana dapat menurunkan efektivitas kerja organisasi. Permasalahan validasi data pemilih
dan gangguan jaringan internet juga menjadi tantangan yang sering dihadapi dalam penyelenggaraan administrasi
publik di daerah,. Untuk mengatasi hambatan tersebut, penting bagi KPU untuk terus melakukan inovasi dan
pengembangan kapasitas pegawai melalui pelatihan dan pemanfaatan teknologi informasi, sebagaimana disarankan
oleh Prastowo [3], Bungin [7]. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori-teori yang telah
ada, tetapi juga memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan praktik administrasi publik, khususnya dalam
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konteks penyelenggaraan pemilu di daerah.

Pembahasan hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa efektivitas dan kinerja komisi pemilihan di tingkat
daerah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti koordinasi, kerja sama, dan inisiatif pegawai, tetapi
juga sangat bergantung pada partisipasi publik, kerangka regulasi, serta profesionalisme badan penyelenggara
pemilu. Studi di Kota Ternate menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi, mencapai 54,9%,
berkontribusi signifikan terhadap efektivitas KPU, khususnya dalam pengambilan keputusan dan menjaga
keamanan proses pemilu [12]. Pengalaman di India juga memperlihatkan bahwa inovasi regulasi seperti Model
Code of Conduct mampu memperkuat proses demokrasi, meskipun tantangan integritas tetap ada akibat dinamika
politik yang berkembang [13], [14]. Di Kalimantan Selatan, kepatuhan terhadap regulasi dana kampanye menjadi
faktor penting dalam efektivitas kinerja komisi pemilu [15], sementara profesionalisme KPUD dan Bawaslu sangat
krusial untuk menghasilkan pemilu yang berkualitas, meski masih dihadapkan pada kendala manipulasi suara dan
keterbatasan sumber daya manusia [16]. Temuan di Gorontalo dan Sijunjung memperlihatkan bahwa akuntabilitas
dan partisipasi masyarakat yang tinggi dapat meminimalisir pelanggaran dan sengketa hukum [17], [18],
sedangkan pengelolaan informasi yang baik di KPU Provinsi Riau menjadi indikator penting dalam mendukung
transparansi dan akuntabilitas [19]. Dengan demikian, efektivitas komisi pemilihan daerah sangat bergantung pada
keterlibatan publik, kepatuhan terhadap regulasi, dan profesionalisme penyelenggara sebagai pilar utama
demokrasi dan pemilu yang adil.

Lebih lanjut, berbagai studi menyoroti tantangan dan upaya peningkatan efektivitas komisi pemilihan di tingkat
daerah yang relevan dengan temuan di Kabupaten Tana Tidung. Di Kabupaten Mamberamo Tengah, misalnya,
kinerja KPU yang belum profesional menimbulkan ketidakpuasan dan konflik, menandakan perlunya perbaikan
dalam operasional dan pengambilan keputusan [20]. Sementara itu, di Majene, meskipun partisipasi publik tinggi,
efektivitas KPU masih terkendala oleh surat suara tidak sah dan masalah logistik, yang menunjukkan bahwa faktor
internal dan eksternal seperti cuaca dan aksesibilitas sangat berpengaruh [21]. Sebaliknya, KPUD Bulungan
berhasil melakukan sosialisasi efektif kepada pemilih pemula selama pandemi COVID-19, menegaskan pentingnya
komunikasi yang terarah dan pemanfaatan sumber daya [22]. Upaya KPU Musi Rawas Utara dalam meningkatkan
partisipasi politik masyarakat juga menekankan pentingnya pelayanan yang efisien dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat [23]. Namun, tantangan seperti pengelolaan Daftar Pemilih Tetap dan praktik politik uang
masih menjadi hambatan utama dalam mewujudkan tata kelola pemilu yang bersih [24]. Faktor manusia, seperti
kompetensi dan integritas anggota komisi, sangat menentukan kelancaran pemilu, sebagaimana terlihat pada kasus
manipulasi data dan inflasi suara pada Pemilu 2024 [25], [26]. Studi perbandingan dengan komisi redistricting di
Amerika Serikat juga menunjukkan bahwa komisi yang otonom dan berimbang secara bipartisan mampu
mengurangi bias partisan dan meningkatkan kompetisi elektoral [27]. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas
komisi pemilihan daerah memerlukan penanganan tantangan logistik, penguatan sumber daya manusia,
transparansi, serta pembangunan kepercayaan publik melalui tata kelola yang lebih baik, sebagaimana juga
tercermin dalam dinamika KPU Kabupaten Tana Tidung [28].

  Simpulan  
Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa sistem komputerisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai di Bagian Organisasi Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Paser. Dengan nilai koefisien korelasi
Spearman (rs) sebesar 0,529, hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem komputerisasi yang baik dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja pegawai. Responden secara umum merasa bahwa sistem
komputerisasi memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas administratif, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai di sektor publik.

Namun, meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif, terdapat tantangan yang perlu diatasi,
seperti gangguan teknis dan kurangnya pelatihan pegawai dalam menggunakan sistem komputerisasi. Oleh karena
itu, penting bagi instansi pemerintah untuk memberikan pelatihan yang memadai dan menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi antar pegawai. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, diharapkan efektivitas
kerja pegawai dapat terus meningkat, yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas pelayanan publik yang
diberikan kepada masyarakat. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola instansi untuk terus
mengembangkan dan memperbaiki sistem komputerisasi serta meningkatkan kapasitas pegawai dalam
memanfaatkan teknologi informasi.
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